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ABSTRAK

Penclitan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profesionalisme,
pengalaman auditor,gender dan kualitas audit terhadap pertimbangan tingkat
materialitas (materiality judgment). Metode yang digunakan dalam penelitan ini
adalah metode kuantiatif yaitu untuk menguji suatu teori mengenai hubungan
antar variabel.

Metode analisis data mengunakan regresi linear berganda. Hasil dari
penelitan ini secara parsial menunjukan profesionalisme, pengalaman auditor,
gender dan kualitas audit berpengaruh secara signifikan terhadap pertimbangan
tingkat materialitas. Dimana ditemukan bahwa profesionalisme, pengalaman
auditor, gender dan kualitas audit, secara simultan mempengaruhi pertimbangan

tingkat.

materialitas. Kata kunci : profesionalisme, pengalaman auditor, gender, kualitas
audit,
pertimbangan tingkat materialitas

Xiv



ABSTRACT

This study aimed to analyze the influence of profesionalism, experience auditor,
gender and quality audit materiality level considerations (materiality judgment).
The method used in this study is a quantiative method to test a theory or a
statistical description of the relationship betwen variables.

Methods of data analysis using multiple linear regresion. The results of this study
demonstrate profesionalism, experience auditor, gender and audit quality
significantly influence the level of materiality considerations. Which found that
the profesionalisim, experience auditor, gender and gquality audit, either
simultaneously or partial consideration afecting the level of materiality.

Keywords: profesionalism, experience auditor, gender, quality audit, Judgment
materiality



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Audit merupakan suatu proses pengumpulan data, penilaian ataupun
pengevaluasian yang dilakukan untuk menilai sesuatu apakah telah sesuai
dengan kriteria yang mendasarinya. Audit bisa dilakukan dengan dua cara
yaitu audit internal dan audit eksternal. Audit internal adalah usaha
manajemen sebagai sebuah penilaian atas kegiatan operasi suatu perusahaan,
yang dilakukan oleh auditor internal dengan mengharapkan tercapainya suatu
tujuan. Dengan adanya audit internal yang memadai, segala kekurangan atau
kesalahan dan tindakan-tindakan lain yang merugikan perusahaan akan dapat
ditekan seminimal mungkin.

Seperti organisasi-organisasi lainnya, rumah sakit juga membutuhkan
suatu sistem manajemen yang mengarah pada pencapaian dan sasaran
organisasi. Rumah sakit memiliki manajamen yang bertanggung jawab untuk
melakukan pengendalian dan perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan
aktivitas-aktivitasnya. Fungsi ini dibantu oleh audit internal yang merupakan
alat pengendalian manajemen atau perpanjangan tangan manajemen dalam
melakukan fungsi pengawasan (controlling) sehingga dapat dikatakan bahwa
keberadaan fungsi audit internal adalah penting untuk membantu manajemen

dalam pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Lebih lagi,



perkembangan saat inj telah menempatkan fungsi audit internal pada posisi
yang lebih penting daripada sebelumnya. Dimana ada pegeseran peran audit
internal dari suatu fungsi yang bertugas memberikan penilaian dan
pengawasan menjadi suatu fungsi yang dapat memberikan masukan-masukan
operasional dan strategis.

Auditor sering disebut sebagai pihak pertama, dan memegang peran
utama dalam pelaksanaan audit kinerja karena auditor dapat mengakses
informasi keuangan dan informasi manajemen dari organisasi yang diaudit,
memiliki kemampuan profesional dan bersifat independen. Seorang auditor
dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan tidak semata-mata bekerja
untuk kepentingan kliennya, melainkan Juga untuk kepentingan pihak lain
yang mempunyai kepentingan atas laporan keuangan auditan. Untuk dapat
mempertahankan kepercayaan dari klien dan darj para pemakai laporan
keuangan lainnya, auditor dituntut untuk  memiliki kompetensi yang
memadai.

Profesionalisme menjadi Syarat utama bagi seseorang yang ingin
menjadi  seorang auditor. Sebab dengan profesionalisme yang tinggi
kebebasan auditor akan semakin terjamin. Internal auditor yang memiliki
pandangan profesionalisme yang tinggi akan memberikan kontribusi yang
dapat dipercaya oleh para pengambil keputusan.

Profesionalisme telah menjadi isu yang sangat kritis untuk profesi
akuntan karena dapat menggambarkan kinerja akuntan tersebut. Gambaran

terhadap profesionalisme dalam profesi akuntan publik menurut Hall (1968)



dalam Herawaii dan Susanto (2009:4) terdapat lima dimens;i profesionalisme,
yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan
terhadap profesi, dan hubungan dengan rekan seprofesi,

Professional berarti tanggung jawab untuk berperilaku yang lebih dari
sekedar memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dan lebih
dari sekedar memenuhj Undang-Undang dan peraturan masyarakat. Untuk
menjalankan perannya yang menuntut tanggung jawab yang semakin luas,
internal auditor harus memiliki wawasan yang luas tentang kompleksitas
organisasi modern.

Pelaksanakan audit, auditor mengacu pada standar yang telah ditetapkan
dalam standar auditing. Salah satu standar yang harus dipenuhi dalam
pekerjaan audit adalah perencanaan audit. Dalam perencanaan audit
dikatakan bahwa auditor antara lain harus mempertimbangkan berbagai
resiko audit dan materialitas awal untuk tujuan audit. FASB dalam Statement
of Financial Accounting Concept No, 2, menyatakan bahwa relevansi dan
reabilitas adalah dua kualitas utama yang membl;at informasi akuntansi
berguna untuk pembuatan keputusan. Untuk dapat mencapai kulitas relevan
dan reliabel maka laporan keuangan tersebut telah disusun sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan, yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
yang berlaku di Indonesia.

Seorang auditor dalam melakukan audit harus mengetahui konsep yang
melandasi keyakinan yang diberikan audit untuk dapat menghasilkan laporan

keuangan yang akurat, konsep tersebut yaitu konsep materialitas. Konsep



materialitas merupakan unsur terpenting daiam merencanakan audit dan
merancang pendekatan yang dapat digunakan dalam melaksanakan audit.

Materialitas itu sendiri adalah nilai salah saji informasi akuntansi yang
dapat mempengaruhi pihak-pihak pemakai informasi tersebut Materialitas
adalah dasar penetapan standar auditing tentang standar pekerjaan lapangan
dan standar pelaporan. Oieh karena itu, materialitas memiliki pengaruh yang
mencakup semua aspek audit dalam audit atas laporan keuangan.

Konsep materialitas menyatakan bahwa tidak semua informasi keuangan
diperlukan atau tidak semua informasi keuangan harus dikomunikasikan
dalam laporan akuntansi. Informasi yang dikomunikasikan dan disajikan
hanya informasi yang material, sedangkan informasi yang tidak material
seharusnya diabaikan atau dihilangkan.

Menurut Mulyadi (2002: 161), pertimbangan awal materialitas dapat
didasarkan atas data laporan keuangan yang lalu satu tahun atau lebih yang
telah lalu atau lebih dari satu tahun. Data laporan keuangan harus disesuaikan
dengan perusahaan terkini seperti keadaan ekonomi atau trend industri
Tingkat materialitas suatu laporan keuangan tidak akan sama tergantung pada
ukuran laporan keuangan tersebut. Selain itu tingkat materialitas tergantung
pada dua aspek kondisional dan aspek situasional.

Aspek  kondisional adalah aspek yang seharusnya terjadi. Auditor
seharusnya menetapkan materialitas  secara standar, artinya dalar-
menentukan tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan, antar

auditor harus sama tanpa ada pengaruh antara lain, umur ataupun gendc;.



Pada kenyataannya dalam menentukan tingkat materialitas antar auditor
berbeda-beda sesuai dengan aspek situasionalnya. Aspek situasional adalah
aspek yang sebenarnya terjadi, yaitu profesionalisme auditor itu sendiri.
Auditor sering menghadapi dilema etika dalam menjalani karier bisnis.

Materialitas pada tingkat laporan keuangan adalah besarnya kes=luruhan
salah saji minimum dalam suatu laporan keuangan yang cukup penting
sehingga membuat laporan keuangan menjadi tidak disajikan secara wajar
sesual dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Dalam konteks
ini, salah saji bisa diakibatkan oleh penerapan akuntansi secara keliru, tidak
sesuai dengan fakta atau karena hilangnya informasi penting (Haryono, 2001
dalam Martiyani, 2010:20).

Seorang auditor yang profesional, akan mempertimbangkan material
atau tidaknya informasi dengan tepat, karena hal ini berhubungan dengan
jenis pendapat yang akan diberikan. Jadi, semakin profesional seorang
auditor, maka Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam laporan keuangan
akan semakin tepat.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
gambaran akan pentingnya profesionalisme internal auditor dalam
pertimbangan tingkat materialitas pengauditan laporan keuangan. Sehingga
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Profesionalisme Internal Auditor dalam Pertimbangan Tingkat
Materialitas Pengauditan Laporan Keuangan pada RSUP Dr. Moh.

Hoesin Palembang”™.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dirumuskan masalah sebagai
berikut:
“Bagaimana profesionalisme auditor dalam pertimbangan tingkat
materialitas pengauditan laporan keuangan pada RSUP Dr. Moh Hoesin

Palembang?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka yang
menjadi tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui profesionalisme auditor
dalam pertimbangan tingkat materialitas dalam pengauditan laporan keuangan

pada RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya :
1. Bagi Penulis
Sebagai salah salah satu media uatuk menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai profesionalisme auditor terhadap pertimbangan
tingkat materialitas dalam pengauditan laporan keuangan.

2. Bagi RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang

Sebagai bahan masukan bagi auditor tentang bagaimana
meningkatkan profesionalismenya dalam pengauditan laporan keuangan

dilihat dari segi tingkat materialitasnya.



3. Bagi Almamater

Sebagai salah satu sumber informasi dalam penyusunan penelitian

selanjutnya dan untuk menambah ilmu pengetahuan.



RAB il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian  sebelumnya berjudul  Analisis hubungan antara
profesionalisme auditor dengan pertimbangan tingkat materialitas
dalam proses pengauditan laporan keuangan dilakukan oleh Reni
(2008). Perumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah apakah
terdapat hubungan antara profesionalisme eksternal auditor dengan
pertimbangan tingkat materialitas untuk tujuan audit laporan keuangan
klien.

Adapun tujuannya adalah untuk memberikan bukti empiris tentang
hubungan profesionalisme auditor dengan pertimbangan tingkat
materialitas untuk tujuan audit laporan keuangan.metode penelitian
yang digunakan dilihat dari jenis penelitian yaitu bersifat correlation
study untuk mengetahui hubungan antara variabel independen vyaitu
profesionalisme auditor dengan variabel dependen yaitu berupa
pertimbangan materialitas. metode pemilihan sampel yang digunakan
adalah untuk mengumpulkan data adalah kuesiener.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat kolerasi yang positif
antara dimensi keyakinan terhadap profesi dengan pertimbangan
tingkat materialitas. Kolerasi positif tersebut menunjukan bahwa

semakin tinggi profesionalisme seorang auditor makan akan semakin




tepat pertimbangan auditor terhadap materilitas dalam pengauditan
laporan keuangan.

Penelitian sebelumnya juga teiah dilakukan oleh Mika (2010)
yang berjudul pengaruh profesionalisme laporan  keuangan.
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Apakah
profesionalisme  auditor terhadap tingkat materialitas dalam
pemeriksaan laporan keuangan?. 2. Apakah kulitas auditor
berpengaruh terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaaan laporan
keuangan.

Metode yang digunkan untuk mengumpulkan data yang metode
wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian asosiatif, yaitu untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh profesionalisme auditor dan kualitas terhadap
tingkat materilitas dalam pemriksaaan laporan keuangan.

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh yang signifikan
antara tingkat profesionlisme dan juga kualitas audit terhadap tingkat
materialitas. Jika profesionalisme dan kualitas auditor meningkat
maka tingkat materialitasnya cenderung meningakat. Sebalikanya jika
profesionalisme dan kulitas audit menurun maka ini dengan
materialitasnya juga cendrung menurun,

Perbandingan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat
dilihat dari persamaan dan perbedaannya. Jika dilihat dari

persamaannya penelitian ini dan penelitian sebelumnya sama-sama
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membahas mengenai profesionalisme auditor. Perbedaannya terletak
pada objek penelitian yaitu kantor akuntan publik yang ada di
yogyakarta sedangkan pada penelitan ini dilakukan si RUSP Dr. Moh
Hoesin Palembang.
B. Landasan Teori
1. Profesionalisme Internal Auditor

a. Pengertian Profesionalisme

Menurut pengertian umum, seseorang dikatakan profesional jika
memenuhi  tiga  kriteria, yaitu mempunyai keahlian untuk
melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu
tugas atau profesi dengan menetapkan standard baku di bidang profesi
yang bersangkutan dan menjalankan tugas profesinya dengan
mematuhi  Etika Profesi yang telah ditetapkan. Profesi dan
profesionalisme dapat dibedakan secara konseptual.  Profesi
merupakan jenis pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria,
sedangkan profesionalisme adalah suatu atribut individul yang penting
tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak
(Lekatompessy, 2003 dalam Herawati dan Susanto, 2009:3).

b. Konsep Profesionalisme

Menurut Hall (1968) dalam Herawati dan Susanto (2009:4) terdapat lima

dimensi profesionalisme, yaitu :
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(1) Pengabdian pada profesi

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme
dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki.
Keteguhan untuk tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalam
ekstrinsik kurang. Sikap ini adalah ekspresi dari pencurahan diri yang
total terhadap pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan, bukan
hanya alat untuk mencapai tujuan. Totalitas ini sudah menjadi
komitmen pribadi, schingga kompensasi utama yang diharapkan dari
pekerjaan adalah kepuasan rohani, baru kemudian materi.

(2) Kewajiban sosial

Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan profesi
dan manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional
karena adanya pekerjaan tersebut.

(3) Kemandirian

Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan seseorang yang
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan
dari pihak lain (pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi). Setiap
ada campur tangan dari luar dianggap sebagai hambatan kemandirian
secara profesional.

(4) Keyakinan terhadap peraturan profesi

Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang paling

berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi,




bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalm bidang ilmu
dan pekerjaan mereka.

(5) Hubungan dengan sesama profesi

Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi
sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok
kelega informal sebagai ide utama dalam pekerjaan. Melalui ikatan
profesi ini para profesional membangun kesadaran profesional.

¢. Konsep Materialitas
a. Seberapa Penting Tingkat Materialitas

Dalam laporan audit atas laporan keuangan, auditor tidak dapat
memberikan jaminan bagi klien atau pemakai laporan keuangan
auditing adalah akurat. Hal ini akan memerlukan waktfu dan biaya
yang jauh melebihi manfaat yang dihasilkan karena itu , dalam audit
atas laporan keuangan, auditor memberikan keyakinan sebagai

berikut :

1) bahwa jumlah- jumlah yang disaitkan dalam laporan keuangan

berserta telah dicatat, diringkas, digolongan dan kompilasi.

2) telah mengumpulkan bukti audit kompeten yang cukup sebagai
dasar memadai untuk memberikan pendapat atas laporan keuangan

auditan

3) dalam bentuk pendapat atau memeberikan informasi,dalam hal

terdapat poengecualian,bahwa laporan keuangan sebagai keseluruahan
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disajiakan secara wajar dan tidsk terdapat salah saji material karna

kekeliruangan dan kecurangan,
b. Pengetahuan Tentang Tingkat Materialitas

Pengetahuan Tentang Tingkat Materialitas adalah mengetahui
tentang pertimbangan  awal tentang perencanaan auditnya yang
disebut materialitas perencanaan mungkin dapat berbeda dengan
tingkat materialitas yang digunakan pada saat pengambilan

kesimpulan audit dan dalam mengevaluasi temuan audit,
¢. Resiko Auditor

Resiko Auditor adalah resiko yang terjadi dalam auditor, tanpa
disadari, tidak memodivikasi pendapatannya tidak sebagai mana
mestinya, atas suatu laporan keuangan yang mengandung salah saji
material. semakin pasti auditor dalam menyatakkan
pendapatnnya,semakin  rendah resiko yang auditor bersedia
menanggungnya.jika diinginkan tingkat kepastian 99%, resiko audit

yang auditor menanggungnya 1%.
d. Tingkat Materialitas antar Perusahaan

Tingkat Materialitas antar Perusahaan adalah dimana suatu
perusahaan berkerja sama antar perusahan dalam mengaudit hasil

laporan keuangan yang telah disajiakan agar tidak ada kesalahan
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dalam penyajian hasil dari laporan keuangan, tidak ada kekeliruan

dalam mengelolah data yang akan disajiakan tersebut.
e. Urutan Tingkat Materialitas dalam Rencana Audit

Urutan Tingkat Materialitas dalam Rencana Audit adalah
auditor harus menetapkan materialitas pada dua tingkat laporan
keuangan karena pendaptan auditor atas laporan sebagai keseluruhan
dan tingkat saldo akun, karena auditor memferivikasi saldo akun
dalam mencapai kesimpulan menyeluruh atas kewajaran laporan

keuangan.
d. Cara Auditor Mewujudkan Perilaku Profesioanal

Menurut Mulyadi (2002) dalam Noveria (2006:5) menyebutkan
bahwa pencapaian kompetensi profesional akan memerlukan standar
pendidikan umum yang tinggi diikuti oleh pendidikan khusus,
pelatihan dan uji profesional dalam subyek-subyek (tugas) yang
relevan dan juga adanya pengalaman kerja. Oleh karena itu untuk
mewujudkan Profesionalisme auditor, dilakukan beberapa cara antara
lain pengendalian mutu auditor, review oleh rekan sejawat, pendidikan
profesi berkelanjutan, meningkatkan ketaatan terhadap hukum yang
berlaku dan taat terhadap kode perilaku profesional.

IAT berwenang menetapkan standar (yang merupakan pedomai )
dan aturan yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota termasuk setiap

kantor akuntan publik lain yang beroperasi sebagai audit
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independen. Persyaratan-persyaratan ini dirumuskan oleh komite-
komite yang dibentuk oleh IAL Ada tiga bidang utama di mana IAI
berwenang menetapkan standar dan memuat aturan yang bias
meningkatkan perilaku prefesional seorang auditor.

Standar auditing. Komite Standar Profesional Akuntan Publik ikatan
akuntansi indonesia bertanggung jawab untuk menerbitkan standar
auditing. Standar ini disebut sebagai Pernyataan Standar Auditing atau
PSA (sebelumnya disebut sebagai NPA dan PNPA). Di Amerika
Serikat pernyataan ini disebut sebagai SAS (Statement on Auditing
Standard) yang dikeluarkan oleh Auditing Standard Boards . Pada
tanggal 10 November 1993 dan 1 Agustus 1994 pengurus pusat IAl
telah mengesahkan sejumlah pernyataan standar auditing (sebelumnya
disebut sebagai Norma Pemeriksaan Akuntan). Penyempurnaan
terutama sekali bersumber pada SAS dengan pernyesuaian terhadap
kondisi Indonesia dan standar auditing internasional.

Standar kompilasi dan penelaahan laporan keuangan. Komite
Compilation and Review Standarts Committee bertanggung jawab
untuk mengeluarkan pernyataan mengenai pertanggungjawaban
auditor sehubungan dengan laporan keuangan suatu perusahaan yang
tidak diaudit. Pernyataan ini di Amerika Serikat disebut Statements on
Standarts for Accounting and Review Services (SSARS) dan di
Indonesia di sebut Pernyataan Standar Jasa Akuntansi dan Review

(PSAR). PSAR 1 disahkan pada 1 Agustus 1945 menggantikan
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pernyataan NPA sebelumnya mengenai hal yang sama. Bidang ini
mencakup dua jenis jasa, pertama untuk situasi dimana auditor
membantu kliennya menyusun laporan keuangan tanpa memberikan
Jaminan mengenai isinya (Jasa kompilasi). Kedua, untuk situasi
dimana akuntan melakukan prosedur-prosedur pengajuan pertanyaan
dan analitis tertentu sehingga dapat memberikan suatu keyakinan
terbatas bahwa tidak diperlukan perubahan apapun terhadap laporan
keuangan bersangkutan (jasa review).
Standar atestasi lainnya. Tahun 1986, AICPA menerbitkan Statements
on Standarts for Atestation Engagement. IAI sendiri mengeluarkan
beberapa pernyataan standar atestasi pada 1 Agustus 1994 pernyataan
ini mempunyai fungsi ganda, pertama, sebagai kerangka yang harus
ditkuti oleh badan penetapan standar yang ada dalam IAI untuk
mengembangkan standar yang terinci mengenai jenis jasa atestasi
yang spesifik. Kedua, sebagai kerangka pedoman bagi para praktisi
bila tidak terdapat atau belum ada standar spesifik seperti itu. Komite
Kode Etik IAI di Indonesia dan Committee on Profesional Ethics di
Amerika Serikat menetapkan ketentuan perilaku yang harus dipenuhi
oleh seorang akuntan publik yang meliputi standar teknis. Standar
auditing, standar atestasi, serta standar jasa akuntansi dan review
dijadikan satu menjadi Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).
Jadi, Profesionalisme Auditor merupakan sikap dan perilaku

auditor dalam menjalankan profesinya dengan kesungguhan dan
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tanggung jawab agar mencapai kinerja tugas sebagaimana yang diatur
dalam organisasi profesi, meliputi pengabdian pada profesi, kewajiban
sosial, kemandirian, keyakinan profesi dan hubungan dengan rekan
seprofesi.

e. Prinsip-Prinsip Etika

Menurut Mulyadi (2002: 53), untuk mendukung profesionalisme
akuntan, maka IAI mengeluarkan prinsip etika profesi akuntan.
Prinsip ini memandu anggota dalam memenuhi tanggung jawab
profesinya dan merupkan landasan dasar perilaku etika dan perilaku
profesionalnya. Prinsip ini meminta komitmen untuk berperilaku
terhormat, bahkan dengan pengorbanan keuntungan pribadi.
Seperangkat prinsip-prinsip etika tersebut diantarannya, yaitu :

(1) Tanggung Jawab Profesi

(2) Kepentingan Publik

(3) Integritas

(4) Objektivitas

(5) Kompentensi dan kehati — hatian profesiona!

(6) Kerahasiaan

(7) Perilaku Profesional

(8) Standar Teknis
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2. Tingkat Materialitas

a. Pengertian Materialitas

Menurut Messier ( 2006: 122), materialitas (materrialitas) Adalah
besarnya informasi akuntansi yang apabila terjadi penghilangan atau
salah saji, dilihat dati keadaan yang melingkapinya, mungkin dapat
mengibah atau memengaruhi pertimbvangan oranfg yang meletakkan
kepercayaan atas informasi tersebut.

Menurut mulyadi (2002: 158) , materialitas adalah besarmya nilai
yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi , yang dilihat
dari keadaan yang melingkipimya, dapat mengakibatkan perubahan
atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan
kepercayaan terhadap informasi tersebut, tersebut, karena adanya
oenghilangan atau salah saji itu.

Dari kedua pengertian materialitas merupakan besarnya nilai
salah saji yangvdihilangkan sehingga dapat berpengaruh terhadap
pertimbangan bagi para pengguna laporan keuaqngan yang
meletakkan kepercayaan atas informasi tersebut yang disebabkan

adanya salah saji dalam laporan keuangan.
Konsep mareialitas menyatakan bahwa tidak semua informasi
keuangan diperlukan atau tidak semua informasi keuangan seharusnya

dikomunikasikan dalam laporan akuntansi. Hanya informasi yang
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material yang seharusnyta disajikan sedangkan informasi yang tidak
material seharusnya diabaikan atay dihilangkan.

Menurut Ikatan Akuntan indonesia (2001), pertimbangan auditor
mengenai materialitas merupakan pertimbangan profesional dan
diperlukan oleh presepsi auditor atas kebutuhan orang yang memilikj
pengetahuan memadai dan yang akan meletakan kepercayaan terhdap
laporan keuangan.

b. Konsep Materialitas

Konsep materialitas dan konsep resiko adalah unsur penting
dalam merencanakan audit dan merancang pendekatan yang akan
digunakan dalam melaksanakan audit (Arens dan Locbeckee, 2003).
Konsep materialitas merupakan faktor yang penting dalam
mempertimbangkan jenis laporan yang tepat untuk diterbitkan dalam
keadaan tertentu. Sebagai contoh, jika ada salah saji  yang tidak
material dalam laporan keuangan suatu entitas dan pengaruhnya
terhadap periode selanjutnya diperkirakan tidak terlaly berarti, maka
dapatlah dikeluarkan suatu laporan wajar tanpa peugecualian.

Keadaannya akan berbeda jika jumlah sedemikian besar sehingga
dapat menimbulkan pengaruh yang material dalam laporan keuangan
secara keseluruhan. Definisi dari material dalam kaitanya dengan
akuntansi dan pelaporan audit adalah suatu salah saji dalam laporan

keuangan dianggap material Jika pengetahuan atas salah saji tersebut
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dapat mempenigaruhi keputusan para pemakai laporan keuangan yang
rasional.

Haryono (2001) menerangkan ada empat indikator dalam
menentukan tingkat materialitas, yaitu: (1) Pertimbangan awal
materialitas, (2) Materialitas pada tingkat laporan keuangan, (3)
Materialitas pada tingkat rekening, (4) Alokasi materialitas laporan
keuangan ke rekening, keempat hal diatas menjadi indikator dari
variabel pertimbangan tingkat materialitas, sedangkan instrument
diukur dengan instrument yang dikembangkan oleh Paul J Steinbart
(1996).

Alasan auditor menentukan pertimbangan awal materiallitas
adalah untuk membantu auditor merencanakan pengumpulan bukti
pendukung yang memadai (Arens dan Locbeckee, 2003).
Pertimbangan awal materialitas dapat didasarkan atas data laporan
keuangan yang dibuat tahunan, Sebagai alternatif, pertimbangan
tersebut dapat didasarkan atas hasil keuangan yang lalu satu tahun
atau lebih yang telah lalu, yang disesuaikan dengan perubahan terkini
seperti keadaan ekonomi atau trend industri (Mulyadi, 2010).

Mulyadi (2010) menerangkan definisi materialitas adalsh
besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntan:i
yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengakibatkan
perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang

meletakan kepercayaan terhadap informasi tersebut.
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Definisi tentang materialitas tersebut mengharuskan auditor
mempertimbangkan baik keadaan yang berkaitan dengan entitas
maupun kebutuhan informasi pihak yang meletakan kepercayaan atas
laporan keuangan auditan. Konsep materialitas menunjukan seberapa
besar salah saji yang dapat diterima oleh auditor agar pemakai laporan
keuangan tidak terpengaruh oleh salah saji tersebut. Dari definisi
diatas konsep materialitas dapat digunakan tiga tingkatan dalam
mempertimbangkan jenis laporan yang harus dibuat an tara lain:

- Jumlah yang tidak material, jika terdapat salah saji dalam laporan
keuangan tetapi cenderung tidak mempengaruhi keputusan pemakai
laporan, salah saji tersebut dianggap tidak material.

- Jumlahnya material, tetapi tidak mengganggu laporan keuangan secara
keseluruhan. Tingkat materialitas ini terjadi jika salah saji didalam
laporan keuangan dapat mempengaruhi keputusan pemakai, tetapi
secara keseluruhan laporan keuangan tersebut tersaji dengan benar
sehingga tetap berguna.

. Jumlah sangat material atau pengaruhnya sangat meluas sehingga
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan diragukan. Tingkat
tertinggi jika terjadi para pemakai dapat membuat keputusan yang
salah jika mereka mengandalkan laporan keuangan secara

keseluruhan.

Tujuan dari penetapan materialitas adalah untuk membantu

auditor merencanakan mengumpulkan bahan bukti yang cukup. Jika
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auditor menetapkan jumlah yang rendah, lebih banyak bukti yang
dikumpulkan dari pada jumlah yang tinggi tetapi sedikit
mengumpulkan bukti.

Didalam audit atas laporan keuangan, auditor memberikan
keyakinan berikut ini (Mulyadi, 2010 158-159):

. Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa jumlah yang disajikan
dalam laporan keuangan beserta pengungkapannya telah dicatat,
diringkas, digolongkan dan dikompilasi.

- Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa ia telah mengumpulkan
bukti  audit kompeten yang cukup sebagai dasar memadai untuk
memberikan pendapat atas laporan keuangan klien.

- Auditor dapat memberikan keyakinan dalam bentuk pendapat bahwa
laporan keuangan sebagai keseluruhan disajikan secara wajar dan
tidak terdapat salah saji material karena kekeliruan dan
ketidakberesan.

Dengan demikian ada dua konsep yang melandasi keyakinan
suatu pertimbangan yaitu materialitas dan resiko audit. Karena auditor
tidak memeriksa setiap transaksi yang dicerminkan dalam laporan
keuangan, maka ia harus menerima beberapa jumlah kekeliruan kecil.
Konsep materialitas menunjukan seberapa besar salah saji yang dapat
diterima oleh auditor agar pemakai laporan  keuangan tidak
terpengaruh oleh salah saji tersebut. Pertimbangan materialitas

mencakup pertimbangan kualitatif dan pertimbangan kuantitatif
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Pertimbangan kuantitatif berkaitan dengan jumlah kunci tertentu
dalam laporan keuangan. Sedangkan pertimbangan kualitatif berkaitan
dengan penyebab salah saji (Mulyadi, 2010).

Auditor eksternal yang memiliki pandangan profesional yang
tinggi akan memberikan kontribusi yang dapat dipercaya oleh para
pengambil keputusan. Untuk dapat melaksanakan tugas secara
profesional auditor harus membuat perencanaan sebelum melakukan
proses pengauditan laporan keuangan. Perencanaan yang dibuat di
dalamnya juga menyangkut penentuan tingkat materialitas. Sedangkan
penentuan tingkat materialitas dipengaruhi secara tidak langsung oleh

temperamen auditor.

¢. Tingkat-tingkat Materialitas

Menurut Ames (2005 : 234) | konsep materialitas menggunakan
tiga dalam mempertimbangkan jenis laporan yang harus dibuat, antara

lain yaicu:

(1) Jumlah yang tidak material, jika salah saji laporan keuangan tetapi

cenderung tidak mempengaruhi keputusan pemakai laporan,salah saji

tersbut dianggap tidak material.

(2) Jumlah Material, tetapi tidak mengganggu laporan keuangan secara

keseluruhan. Tingkat materialitas ini terjadi jika salah saji di dalam

laporan keuangan dapat mempengaruhi keputusan pemakai, tetapi
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keseluruhan laporan keuangan tersebut tersaji sdengan benar sehingga
tetap berguna.

(3) Jumlahnya sangat material atau pengaruhnya sangat meluas sehingga
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan membuat keputusan
vang salah jika mereka mengandakan laporan keuangan sccara
keseluran.

d. Langkah-langkah dalam penerapan materialitas

Menurut Messier (2006 : 124), ada tiga tahap utama dalam
penerapan materialitas untuk audit, antara lain yaitu :
(1) Menetapkan pertimbangan awal mengenai materialitas
Pertimbangan awal mengenai materialitas adalah jumlah maksimum
yang diyakini auditor bahwa terdapat salah saji dalam Iaporan
keuangan dan masih tidak mempengaruhi pengambilan keputusan
pengguna. Materialitas adalah konsep yang relatif bukan mutlak.
Dalam menentukan materialitas, auditor harus menetapkan suatu dasar
yang ketika dikalikan dengan faktor persentase, menentukan
perimbangan kuantitatif awal mengenai materialitas. Dengan
menguantifikasi materialitas, tim audit bisa dengan lebih baik
merencanakan lingkup audit dan mengevaluasi hasil pengjian audit.
(2) Menentukan salah saji yang dapat ditoleransi
Penentuan salah saji yang dapat ditolerasi berdasarkan renca:.
materialitas. Salah saji yang dapat ditolerasi  sdalam laporar

keuangan, jumlah rencana materialitas yang dialokasikan ke al.:
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akun individu dalam laporan keuangan, seperti piutang atau
persediaan, sedangkan kelompok transaksi mengacu pada jenis
transaksi yang diproses oleh sistem akuntansi klien, seperti
pendapatan atau transaksi pembelian.
(3) Mengestimasi kemungkoinan salah saji dan membandingkan total

Salah saji dengan pertimbangan awal mengenal materialitas.pada saat
auditor mengevaluasi semua bukti yang telah dikumpulkan.
Berdasarkan hasil dari prosedur audit yang dilaksanakan, auditor
menjumlahkan salah saji di tiap akun atau kelompok transaksi.
Pertimbangan awal mengenai materialitas bisa berbeda dari
pertimbangan materialitas yang digunakan dalam mengevaluasi
temuan audit. Jika hal ini terjadi, maka auditor harus
mendokumentasikan alasan- alasan untuk merevisi pertimbangan awal
mengenai materialitas.

Meskipun tidak ada kepemilikan, organisasi tersebut mencukupi
modalnya dari hutang dan mendanai kegiatan operasionalnya dari
pendapatan atas jasa yang diberikan kepada publik. Akibatnya
pengukuran jumlah, saat dan kepastian aliran pemasukan kas menjadi
ukuran kinerja yang penting bagi para pengguna laporan keuangan
organisasi tersebut, seperti kreditur dan pemasok dana lainnya.
Berikut ini adalah pengertian-pengertian menurut Pemyataan Standar

Akuntansi Keuangan Pemerintahaan :
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(4) Tujuan Laporan Keuangan

1

2)

Tujuan Iaporan keuangan adalah menyediakan informasi yang relevan
untuk memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota organisasi,
kreditur dan  pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi
organisasi nirlaba. Pihak pengguna Japoran keuangan organisasi
nirlaba memiliki kepentingan bersama dalam rangka menilai (IAL
2009):

Jasa yang diberikan oleh organisasi nirlaba dan kemampuannya untuk
terus memberikan jasa tersebut.

Cara manajer melaksanakan tanggung jawabnya dan aspek lain dari
kinerja mereka. Secara rinci, tujuan laporan keuangan termasuk
Catatan atas laporan keuangan, adalah untuk menyajikan informasi
mengenai:

Jumlah dan sifat aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih suatu organisasi.
Pengaruh transaksi, peristiwa, dan situasi lainnya yang mengubah nilai
dan sifat aktiva bersih.

Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam suatu
periode dan hubungan antara keduanya.

Cara suatu organisasi mendapatkan dan membelanjakan kas,
memperoleh pinjaman dan melunasi pinjaman, dan faktor lainnya
yang berpengaruh pada likuiditasnya.

Usaha jasa suatu organisasi.
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(5) Unsur-Unsur Laporan Keuangan Nirlaba

Laporan keuangan organisasi nirlaba menurut Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan meliputi:
1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode laporan

Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan
informasi mengenai aktiva, kewajiban dan aktiva bersih, serta
mengetahui hubungan di antara unsur-unsur tersebut pada waktu
tertentu. Laporan posisi keuangan, termasuk catatan atas laporan
keuangan, menyediakan informasi yang relevan mengenai likuiditas,
fleksibilitas keuangan, dan hubungan antara aktiva dan kewajiban.
Informasi tersebut umumnya disajikan dalam pengumpulan aktiva dan
kewajiban yang memiliki aktivitas serupa dalam suatu kelompok yang
relatif homogen. Klasifikasi Aktiva Bersih atau Tidak Terikat:
Laporan posisi keuangan menyajikan  jumlah masing-masing
kelompok aktiva bersih berdasarkan ada tidaknya pembatasan oleh
penyumbang, yaitu terikat secara permanen, terikat secara temporer,
dan tidak terikat.
Pengertian istilah yang digunakan adalah sebagai berikut:
Pembatasan permanen adalah pembatasan penggunaan sumber daya
yang ditetapkan oleh penyumbang agar sumber daya tersebut

dipertahankan secara permanen, tetapi organisasi diizinkan untuk
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menggunakan semuanya atau sebagian atau manfaat ekonomi lainnya
yang berasal dari sumber daya tersebut.

Pembatasan temporer adalah pembatasan penggunaan sumber dava
oleh penyumbang yang menetapkan, agar sumber daya tersebut
dipertahankan  sampai periode tertentu atau sampai dengan
terpenuhinya keadaan tertentu.

Sumbangan terikat adalah sumber daya yang penggunaannya dibatas;
untuk tujuan tertentu oleh penyumbang. Pembatasan tersebut dapat
bersifat permanen atau temporer.

Sumbangan tidak terikat adalah sumber daya yang penggunaannya
tidak dibatasi untuk tujuan tertentu oleh penyumbang.

Aktiva bersih tidak terikat umumnya meliputi pendapatan jasa,
penjualan barang, sumbangan dan deviden atau hasil investasi,
dikurangi beban untuk memperoleh pendapatan tersebut. Batasan
terhadap penggunaan aktiva bersih tidak terikat dapat berasal dari sifat
organisasi, lingkungan operasional, dan tujuan organisasi yang
tercantum dalam fakta pendirian dan dari perjanjian kontrak dengan
organisasi lain. Informasi mengenai batasan-batasan tersehut

umumnya disajikan dalam catatan atas laporan keuangan.

2) Laporan aktivitas

Laporan aktivitas menyajikan jumlah perubahan aktiva bersih

terikat permanen, terikat temporer dan tidak terikat dalam su.
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periode.  Tujuan utama laporan aktivitas adalah meiiyediakan
informasi mengenai:

Pengaruh transaksi dan peristiwa lainyang mengubah jumlah dan sifat
aktiva bersih,

Hubungan antar transaksi dan peristiwa lain, dan

Bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai
program atau jasa. Klasifikasi Pendapatan, Beban, Keuntungan, dan
Kerugian:

Laporan aktivitas menyajikan pendapatan sebagai penambah
aktiva bersih tidak terikat, kecuali Jika penggunaannya dibatasi oleh
penyumbang dan menyajikan beban sebagai pengurang aktiva bersih
tidak terikat. Sumbangan disajikan sebagai penambah aktiva bersih
tidak terikat, tidak permanen, atau terikat temporer, tergantung pada
ada tidaknya pembatasanya. Dalam hal sumbangan terikat yang
pembatasannya tidak berlaku lagi dalam periode yang sama, dapat
sajikan sebagai sumbangan tidak terikat sebatas disajikan secara
konsisten dan diungkapkan sebagai kebijakan akuntansi. Laporan
aktivitas menyajikan keuntungan dan kerugian yang diakui dari
investasi dan aktiva lain atau kewajiban sebagai penambah atau
pengurang aktiva bersih tidak terikat, kecuali jika penggunaannya
dibatasi. Klasifikasi pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian
dalam kelompok aktiva bersih tidak menutup peluang adanya

klasifikasi tambahan dalam laporan aktivitas.
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3) Informasi Pemberian Jasa:

Laporan aktivitas atay catatan atas laporan keuangan harus
menyajikan informasi mengenai beban menurut klasifikas; fungsional,
seperti  menurut kelompok program jasa utama dan aktivitas
pendukung. Klasifikasi fungsional bermanfaat untuk membantu para
penyumbang, kreditur dan pihak lain dalam menilai pemberian jasa
dan penggunaan sumber daya. Di samping penyajian klasifikasi
penyajian beban secara fungsional, organisasi nirlaba dianjurkan
untuk menyajikan informas; tambahan mengenai beban menurut
sifatnya. Program pemberian jasa merupakan aktivitas untuk
menyediakan barang dan Jasa kepada penerima manfaat, pelanggan
atau anggota dalam rangka mencapai tujuan dan hasjl utama yang
dilaksanakan melalui berbagai program utama. Aktivitas pendukung
meliputi semua aktivitas selain program pemberian jasa. Umumnya
aktivitas pendukung meliputi manajemen dan umum, pencarian dana,
dan pengembangan anggota. Aktivitas manajemen dan umum meliputi
pengawasan,  manajemen  bisnis, pembukuan, penganggaran,
pendanaan, dan aktivitas administratif lainnya, dan semua aktivitas
manajemen dan administrasi, kecuali program pemberian jasa atau
pencarian dana, pengadaan daftar alamat penyumbang, pelaksanaan
acara khusus pencarian dana, pembuatan penyebaran manual,
petunjuk dan bahan lainnya, dan pelaksanaan aktivitas lain dalam

rangka pencarian dana dari individu, yayasan, pemerintah, dan lain-
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lain. Aktivitas pengembangan anggota meliputi pencarian anggotan
baru, pengumpulan iuran anggota, hubungan dan aktivitas
sejenisLaporan arus kas untuk satu periode laporan Tujuan umum
laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai penerimaan
dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Laporan ini digunakan
sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menggunakan arus tersebut. Penilaian atas kemampuan menghasilkan
kas dikaitkan dengan aktivitas yang dijalankan pusahaan, yaitu
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Aktivitas operasi
Mencakup penjualan dan pembelian atau produksi barang dan jasa,
termasuk penagihan pelanggan, pembayaran kepada pemasok atau
karyawan dan pembayaran item-item seperti sewa, pajak, dan bunga.
Aktivitas investasi

Mencakup perolehan dan penjualan aktiva jangka panjang untuk
berbagai investasi jangka panjang.

Aktivitas pendanaan

Mencakup pengadaan sumber daya dari pemilik serta kreditur dan
pengembalian jumlah yang dipinjam.

Catatan atas laporan keuangan

4) Basis Akuntansi

1) Akuntansi berdasarkan kas

(cash basis)Pendapatan dicatat hanya bila kas diterima dan beban

dicatat hanya bila kas keluar .
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2) Akuntansi berdasar akrual
(accrual basis) Mengakui dampak transaksi terhadap laporan
keuangan dalam periode waktu ketika pendapatan dan beban terjadi.
Oleh karena itu pendapatan dicatat pada waktu diterima dan beban
dicatat pada waktu terjadi, tidak perlu ketika kas berpindah tangan.
3) Akuntasi berdasarkan kas yang dimodifikasi
Merupakan campuran atas dasar kas dan akrual, yaitu metode yang
digunakan oleh perusahaan jasa. Pengeluaran yang mempunyai umur
ekonomis lebih dari satu tahun dikapitalisasi sebagai harta dan
disusutkan selama tahun-tahun mendatang. Beban dibayar di muka
dan ditangguhkan, dan dikurangi hanya dalam tahun saat hal itu
digunakan, sedangkan beban yang dibayar sesudah tahun terjadinya
(beban yang masih harus dibayar) dikurangi hanya dalam tahun
dibayarkan.
Pengukuran Pendapatan
Pendapatan harus memenuhi 2 kriteria untuk dapat dicatat dalam
laporan keuangan periode tertentu, yakni:
1.Dihasilkan

Untuk pendapatan yang akan dihasilkan, barang dan jasa harus
secara penuh diserahkan. Bukti hal itu biasanya berupa pengirimar
kepada pelanggan.

2.Direalisasikan
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Pendapatan direalisasikan ketika kas atau klaim diterima dalam
pertukaran dengan barang dan jasa.
3 .Penandingan dan Konversj Biaya

Beban diakui dan dicatat dalam laporan keuangan periode yang
bersangkutan di mana manfaat ekonominya dikonsumsi atau
digunakan.
Beban setiap periode dapat dibagi menjadi 2 jenis:
Lyang dikaitkan dengan pendapatan yang diperoleh dalam periode
yang sama dengan pengeluaran.

2.yang dikaitkan dengan periode waktu ity sendiri.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2009 - 11) jenis penelitian dilihat dari tingkat
eksplansi ada 3 (tiga) macam yaitu :
1." Penelitian Deksriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa
membuat perbandingan atau menggabungkan dengan nilai variabel lain.
2.7 Penelitian Komparatif
Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan, yang
variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi lebih dari
satu atau dalam waktu yang berbeda.
3. Penelitian asosiatif
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yaitu jenis penelitian yang dilakukan untuk mengetahui profesionalisme
internal auditor dalam pertimbangan tingkat materialitas pengauditan laporan

keuangan pada RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang yang

beralamat di JI Sudirman km 3.5 Palembang 30126 Indonesa, Phone 0711-354088

Fax 0711-351318 Email: humas@rsmbh.co.id.

C. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variable yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada table dibawah ini :

Tabel 3.1

Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Profesionalisme | Tanggung jawab untuk | 1. Pengabdian pada profesi
Internal berperilaku yang lebih dari | 2. Kewajiban Sosial
Auditor (X) sekedar memenuhi | 3. Kemandirian
tanggung  jawab  yang | 4. Keyakinan Profesi
dibebankan kepadanya dan | 5. Hubungan dengan rekan
lebih dari sekedar seprofesi
memenuhi undangan dan
peraturan masyarakat.
Pertimbangan | Besarnnya informasi | 1. Seberapa penting tingkat
Tingkat akuntansi  yang  apabila materialitas
Materialitas terjadi  penghilangan atau | 2. Pengetahuan tentang
(Y) salah saji, dilihat adari tingkat materialitas
keadaan yang | 3. Resiko audit
melingkupinya,  mungkin | 4. Tingkat materialitas
dapat  mengubah  atau antar perusahaan
mempengaruhi 5. Urutan tingkat
pertimbangan orang yang materialitas dalam
meletakan kepercayaan atas rencana audit
informasi tersebut,,

Sumber : Penulis, 2014
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D. Data yang Diperlukan
Menurut Nur & Bambang (2009:146-147) data penelitian pada dasarnya
dapat dikelompokkan menjadi :
1) Data primer
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya (tidak melalui perantara).
2) Data sekunder
Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung

melalui media perantara (diberoleh dan dicatat oleh orang lain).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Adapun
data sukender yang dimaksud yaitu berupa dokumentasi, jurnal-jurnal dan melalui

media internet.

C. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2009:402-425) dilihat dari segl cara atau teknik
pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut :

1) Interview (wawancara)

Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei yan g

menggunakan pertanyaaan secara lisan kepada subyek penelitian.
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2) Kuisioner (angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberikan seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk

menjawabnya.
3) Observasi

Observasi  merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis

terhadap gejala-gejala yang diteliti.
4) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang,

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

wawancara, observasi dan dokumentasi.

D. Analisis Data dan Teknik Analisis
1) Analisis Data
Menurut Sugiyono (2009:13-14), analisis data dalam penelitian dapat
dikelompokkkan menjadi dua :
a) Analisis kualitatif
Analisis kualitatif adalah suatu metode analisis dengan dengan

menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar.
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b) Analisis kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah suatu metode analisis dengan dengan
menggunakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang

diangkakan.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif]
yaitu data yang diukur dengan cara memberikan penjelasan dalam bentuk

kata-kata atau dalam bentuk kalimat.

2) Teknik Analisis
Menurut Hiro (2009:221), Langkah-langkah dalam teknik analisis yaitu
sebagai berikut :
a) Pengumpulan Data
Penelitian mencatat semua data secara objeltif dan apa adanya sesuai
dengan observasi dan wawancara di lapangan.
b) Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan menganalisiskan data
— data, memberikan gambaran yang tajam tentang hasil pengamatan
dan mempermudah peneliti mencarinya sewaktu —waktu diperlukan
c) Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
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tindakan, penyajian data merupakan analisi dalam bentuk matrik,
network , chat, atau grafis, sehingga data dapat dikuasai.

d) Pengambilan keputusan
Selanjutnya diambil kesimpulan dari pencarian pola, model, tema,
hubungan, persamaan, hal —hal yang sering muncul, hipotesis dan
sebagainya. Varifikasi dapat dilakukan dengan keputusan, didasarkan
pada reduksi data, dan penyajian data yang merupakan jawaban atas

masalah yang diangkat dalam penelitian.

Selanjutnya menurut Hiro ( 2009 : 223), untuk menilai keabsahan data,

maka teknik pemeriksaan keabsahan yang digunakan, yaitu :

a) Teknik pemeriksaan derajat kepercayaan. Teknik ini dapat dilakukan
dengan jalan :

(1) Keikutsertaan peneliti, sehingga memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

(2) Ketentuan pengamatan, dimaksud untuk menentukan ciri — ciri
dan unsur — unsur serta situasi yang sangat revelan dengan
persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada
hal — hal tersebut secara rinci.

(3) Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaan data untuk
keperluan pengecckan atau perbandingan. Teknik yang sering

digunakan ialah pemeriksaan terhadap sumber — sumber lainnya.
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(4) Kecukupan relerensial yakni bahan — bahan yang tercata dan
terekam dapat digunakan sebagai patokan untuk menguji atau
sewaktu — waktu diadakan analisis dan i nterpretasi data.

b) Teknik pemeriksaan yang meneliti agar laporan hasil fokus
penlitian  dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang
menggambarkan kontek tempat penelitian diadakan.

¢) Teknik pemeriksaan ketergantungan, teknik ini tidak dapat
dilakukan bila tidak dilengkapi dengan catatan pelaksanaan

keseluruhan proses dan hasil peneliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBAR UMUM PERUSAHAAN

1. Sejarah singkat perusahaan

Berawal dari akuisisi Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) dr.
Mohammad Hoesin adalah rumah sakit umum milik pemerintah di kota
Palembang, Indonesia. RSUP dr. Mohammad Hoesin melayani berbagai
pelayanan kesehatan (rawat inap, rawat jalan, rawat darurat, graha spesialis
dan penunjang medis), memiliki 661 tempat tidur dengan karyawan mencapai
1.700 pegawai medis dan nonmedis. Pada pertengahan tahun 2005, RSUP dr.
Mohammad Hoesin berstatus BLU (Badan Layanan Umum) yang
sebelumnya merupakan Perusahaan Jawatan. RSUP dr. Mohammad Hoesin
berafiliasi dengan Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya, Palembang.

RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang didirikan pada tahun 1953
atas prakarsa Menteri Kesehatan RI dr. Mohammad Ali (Dr. Lee kiat Teng)
dengan biaya pemerintah pusat pada tanggal 03 Januari 1957 rumah sakit ini
dimulai operasional yang dapat melayani masyarakat se-Sumbagsel di mana
saat itu meliputi provinsi se-Sumatera Selatan, Lampung, Jambi, Bengkulu
dan Bangka Belitung. RSUP dr. Moh. Hoesin Palembang baru memiliki
pelayanan rawat jalan dan rawat inap (fasilitas78 tempat tidur) beberapa
waktu kemudian memiliki pelayanan Laboratorium, Apotek, Radiologi,

Emergency dan peralatan penunjang lainnya, seiring dengan perkembangan
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waktu, rumah sakit ini semakin berkembang, baik fasilitas, sarana dan
prasarana Sumber daya manusianya tersedia para spesialis lengkap dan
beberapa sub spesialis sehinga mengubah tipenya dari kelas C menjadi
Rumah Sakit Umum Pusat tipe B dan menjadi rumah sakit terbesar dan
sebagai pusat rujukan layanan kesehatan se-Sumatera Selatan, Jambi,
Bengkulu, Lampung, dan Bangka Belitung. Tahun 1993-1994 RSUP
Palembang mengubah status dari RS Vertikal (RS Penerima Negara Bukan
Pajak)  menjadi RS  Swadana  sesuai  SK. Menkes  RI
No.1279/Menkes/SK/X1/1997 RSUP Palembang resmi bernama RSUP dr.
Mohammad Hoesin Palembang.

Dengan UU No. 20/1997 menjadi Rumah Sakit Instansi Pengguna
PNBP, dimana rumah sakit dapat memanfaatkan dana dari hasil pendapatan
sesual dengan anggaran yang diproyeksikan rumah sakit dan diselaraskan
dengan pendapatan melalui prosedur KPKN disamping itu subsidi Pemerintah
tetap seperti sediakala. Tahun 2000 dengan PP No 122/2000, RSUP dr.
Mohammad Hoesin Palembang ditetapkan menjadi salah satu dari 13 Rumah
Sakit Pemerintah menjadi Rumah Sakit Perusahaan Jawatan di Indonesia dan
operasionalnya dimulai tanggal 01 Januari 2002, sebagai Rumah Sakit Perjan
( perusahaan jawatan ) secara operasional RSMH Palembang masih tetap
melaksanakan fungsi pelayanan sosialnya bagi masyarakat ekonomi kurang
mampu melalui Program ASKESKIN. Kemudian tahun 2005 berdasarkan PP
23/2005 tanggal 13 Juni 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan

Umun dengan SK Menkes RI No: 1243/ Menkes/SK/VII1/2005, tanggal 11
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Agustus 2005 tentang Penetapan 13 eks Rumah Sakit Perjan statusnya
menjadi  Unit Pelaksan Teknis Depkes RI dengan menerapkan pola
pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum yang dilaksanakan pada
Januari 2006.

Oleh karena itu, diharapkan kepada seluruh jajaran kesehatan di
Provinsi Sumatera Selatan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang perlu
bagi pelayanan keschatan agar dapat memberikan pelayanan kesehatan
sebaik-baiknya kepada para atlit dan officials negara peserta, panitia
penyelenggara, dan penonton yang m;emerlukan pelayanan kesehatan bukan
hanya pelayanan medik di fasilitas kesehatan saja, tetapi mencakup pelayanan
kesehatan masyarakat di lapangan. Seperti, aspek pencegahan Kejadian Luar
Biasa (KLB), aspek higiene sanitasi, aspek gizi dan keamanan pangan,
penanganan kasus kecelakaan, dan aspek evakuasi atau rujukan pasien. Oleh
karena itu, persiapan dan pelaksanaan di lapangan Juga harus diperhatikan
sebaik-baiknya oleh pihak-pihak terkait,” ungkap Menkes.

Pencegahan terjadinya KLB, keterlambatan penanganan pasien, salah
tindakan atau pemberian pelayanan kesehatan yang tidak profesional, tidak
simpatik atau tidak ramah. Sebab, jika kita tidak mampu mencegah kejadian
tersebut, akan menjadi citra buruk bagi pelayanan kesehatan kita. Bukan
hanya citra di tingkat regional tetapi juga di tingkat global.

Menkes memantau kesiapan pelayanan kesehatan di stadion Jakabaring
dan Wisma Atlet disiapkan satu dokter, dua paramedis, satu sopir ambulans

yang bergiliran setiap delapan jam sehari, sedangkan fasilitas sarana
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kesehatan seperti Ruang Kesehatan, Meja Periksa, Bed Periksa, Kursi, Tensi
Meter, Stetoskop, Termometer, Alat P3K, Obat, Buku Register Harian,
Medical Record dan Radio akan terpenuhi. Sementara itu tugas tim kesehatan
terbagi dalam pelayanan kesehatan dasar, P3K dan tim penanganan rujukan.

Pada hari yang sama, Menkes meresmikan gedung baru IGD RSUP dr.
Muhammad Hoesin Paiembang dan penyerahan bantuan Ambulans kepada
kepada Gubernur Sumatera Selatan.Menkes mengingatkan kepada RSUP dr.
Muhammad Hoesin Palembang sebagai rumah sakit rujukan untuk menjadi
salah satu jaminan bagi tersedianya pelayanan kesehatan rujukan yang baik,
profesional, dan memuaskan tamu-tamu dari luar negeri dan masyarakat
Indonesia. Semakin baik pelayanan kesehatan yang diberikan selama
mengemban amanah ini, akan menjadi etalase terbaik bagi pelayanan
kesehatan rumah sakit di Indonesia secara keseluruhan “rumah sakit juga
dituntut untuk 1) meningkatkan kualitas pelayanan medik secara maksimal, 2)
memberikan kepuasan atas pelayanan yang diberikan, 3) memenuhi harapan
seluruh pasien untuk sembuh, serta 4) meningkatkan efisiensi dan
produktifitas di bidang manajemen,” ungkap Menkes.

Direktur RSUP dr. Muhammad Hoesin Palembang dr. H. Yanuar
Hamid, Sp.PD, MARS menambahkan Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin
sebagai rumah sakit umum pemerintah terbesar di kota Palembang melayani
berbagai pelayanan kesehatan (rawat inap, rawat jalan, rawat darurat, graha
spesialis dan penunjang medis). Sedangkan untuk pembangunan Gedung IGD

tersebut sempat tersendat, namun pada akhirnya Gedung IGD terschu:
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akhirnya dapat di selesaikan sebagai rumah sakit rujukan pelayanan
kesehatan.

Diakhir sambutan Menkes mengharapkan kepada Direksi dan seluruh
jajaran RSUP dr. Muhammad Hoesin Palembang dapat secara maksimal
melaksanakan tugasnya baik dalam pelayanan kesehatan pada masyarakat
maupun dalam pembinaan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. Kementerian
Kesehatan akan mendorong, mendukung, dan memfasilitasi upaya
peningkatan mutu pelayanan kesehatan di seluruh rumah sakit di Indonesia,
agar rumah sakit ini dapat terus ditingkatkan secara berkesinambungan dan

kemampuan membina fasilitas pelayanan kesehatan lainnya makin membaik.

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

a. struktur Organisasi

Pada umumnya dalam setiap perusahaan terutama dalam organisasi
perusahaan harus mempunyai struktur organisasi yang merupakan suatu
pedoman untuk melaksanakan tugas bagi masing — masing bagian struktur
organisasi adalah susunan organisasi yang memisahkan tugas tanggung
jawab dan wewenang dari setiap bagian didalam perusahaan. Perusahaan
akan berjalan dengan baik dan berhasil mencapai tujuan yang ditetepkan

apabila memenubhi struktur organisasi yang jelas.

Mencapai suatu tujuan, maka perlu dilakukan suatu wadah yang
mengatur hubungan kerja sama dari sejumlah orang - orang yang

mengatur dan terlibat dalam suatu organisasi tersebut dalam jangka waktu
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tertentu, sehingga setiap pelaksanaan yang terlibat dalam organisasi
mengetahui apa yang harus dikerjakannnya dan kepada siapa harus
diperrangghung jawabkan. Itulah sebabnya, struktur organisasi sangat
penting dalam mengatur sistem kerja yang timbal balik antar departemen

kerja.

Setiap pelaksana yang terlibat dalam organisasi dapat mengetahiu
wewenang dan tugas secara jelas. Begitu pula dengan organisasi atau
badan SPI (Satuan Pemeriksaan Intern ) biasa disebut auditor memerlukan

struktur organisasi untuk menjaga kelancaran kerja.

Pembagian tugas dalam perusahaan sangat diperlukan, karena tanpa
adanya pembagian tugas tersebut maka akan terjadi perangkat tugas dan
hgal ini bisa menggangu aktivitas perusahaan tersebut. Struktur organisasi
akan terlihat jelas jiak ditunangkan dalan suatu bagian organisasi. Bagian
organisasi yang akan digambarkan akan tampak adanya pembagian tugas
dan pertanggung jawaban masing — masing anggota, hubungan antara

pimpinan dan bawahan, serta jenis pekerjaan yang dilakukan.

Dari penjelasan tersebut, berikut disajikan struktur organisasi yang

digunakan oleh RSUP Dr. Moh Hoesin Palembang adalah sebagai berikut:




Gambar 4.1

Struktur Organisasi

RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang
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Pembagian Tugas

Adapun pembagian tugas yang ada pada RS Moh. Hoesin Palembang

adalah sebagai berikut :

1

2)

Kepala SPI Atau Auditor

Fungsi dan tanggung jawab kepala SPI adalah sebagai berikut -

a. Mewakili Direksi pusat menjalankan perusahaan

b. Memberikan laporan kemajuan perusahaan kepada direksi pusat
termasuk keuangannya.

¢. Mengambil semua tindakan yang diperlukan agar perusahaan
berjalan lancar.

d. Mengatur jalannya program yang ada pada SPI atau Auditor.

Auditor atau SPI

Fungsi dan tanggung jawab auditor (SPI) adalah sebagai berikut :

a) Melakukan analisis dan menyusun perencanaan audit tahunan
(PAT).

b) Perencanaan audit individual serta melaksanakkan audit dan
konsultasi untuk meningkatkan penerapan proses pengendalian
intern, manajemen resiko dan pelaksanaan untuk memberikan nilai
tambah dalam pencapaian tujuan perusahaan yang telah diterapkan.

Operation dan Service

Fungsi dan tanggung jawab operation dan service adalah sebagai

berikut :
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a) Bertanggung jawab memastikan proses operasional agar berjalan
dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang berlaku

b) Menjaga sistem akuntansi dan pencatan transaksi maupun aset
perusahaan

¢) Berpartisipasi di dalam menyusun anggaran dan peramalan
keuangan, institusi, dan pengawasan terhadap perencanaan,
pelaksanaan prosedur, analisa dan pelaporan selisih.

d) Bertanggung jawab terhadap perencanaan perpajakan, sejalan
dengan peraturan dirjen pajak terkait dengan peraturan
pemerintahaan setempat mengenai Laporan Keuangan serta
peraturan lainnya terkait dengan Akuntansi.

¢) Melengapi laporan internal, beserta perbaikan dan perubahaannya
agar dapat lebih berguna dan efisien, serta kelengkapan laporan

terhadap pihak ekternal perusahaan.

3. LAPORAN SPI DI RS MOH. HOESIN PALEMBANG

Para Auditor SPI telah -eview laporan keuangan budan layanar. umum
RSUP Mohammad Hoesin palembang tanggal 31 Desember 2012, laporan |
aktivitas dan laporan arus kas untuk tahun yang terakhir pada tanggal
tersebut. Auditor SPI juga melakukan pengujian atas kepatuhan terhadap
peraturan  perundangan-undangan dan pengendalian intern. Laporan
keuangan, kepatuhan terhadap perundangan-undangan dan pengendalian

intern adalah tanggung jawab manajemen RSUP Dr. Mohammad Hoesin
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Palembang. Tujuan review atas laporan keuangan adalah tidak untuk
menyatakan pendapat atas keseluruhaan kepatuhan terhadap pasal- pasal

tersebut.

Dalam pelaksananaan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara diperlukan suatu standar. Standar pemeriksaan keuangan
negara (SPKN) adalah amanat dari UU Nomor 15 Tahun 2004tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung jawab keuangan Negara dan UU
Nomor 15 Tahun 2006 tentang (Badan Pemeriksa & Keuangan. Standar
Pemeriksaan diperlukan untuk menjaga kredibilitas serta profesionalitas
dalam pelaksanaan maupun pelaporan pemeriksaan baik pemeriksaan
keuangan kinerja serta pemeriksaan dengan tujuan tertentu. Standar
Pemeriksaan &euangan Negara ditetapkan dengan Peraturan (BPK Nomor 1
Tahun 2007 yang berlaku sejak 7 Maret 2007.SPKN ini berlaku untuk semua
pemeriksaan yang dilaksanakan terhadap entitas, program kegiatan serta
fungsi yang berkaitan dengan pelaksanaan pengelolaan dan tanggung jawab

&euangan Negara sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Standar pemeriksaan keuangan negara (SPKN) berlaku bagi (BPK atau
akuntan publik serta pihak lain yang diberi amanat untuk melakukan
pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara untuk dan
atas nama (BPK. SPKN juga dapat menjadi acuan bagi aparat pengawasan
internal  pemerintah maupun pihak lain dalam penyusunan standar

pengawasan sesuai kedudukan, tugas, dan Fungsinya.
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Standar Pemeriksaan Keuangan Negara memuat persyaratan profesional
pemeriksa, mutu pelaksanaan pemeriksaan dan persyaratan laporan
pemeriksaan yang profesional. Pelaksanaan pemeriksaan ,ang didasarkan
pada Standar Pemeriksaan akan meningkatkan kredibilitas in)ormasi ,ang
dilaporkan atau diperoleh dari entitas .ang diperiksa melalui pengumpulan
dan pengujian bukti secara obyekti). Apabila pemeriksa melaksanakan
pemeriksaan dengan cara ini dan melaporkan hasilnya sesuai dengan Standar
Pemeriksaan maka hasil pemeriksaan tersebut akan dapat mendukung
peningkatan mutu pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara serta
pengambilan keputusan Penyelenggara Negara Pemeriksaan pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara juga merupakan salah satu unsur penting

dalam rangka mewujutkkan akuntabilitas publik.

Tujuan Standar pemeriksaan keuangan negara (SPKN) adalah untuk
menjadi ukuran mutu bagi para pemeriksa dan organisasi pemeriksa dalam
melaksanakan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab keuangan
negara Pemeriksaan Pengeloaan dan Tanggung jawab Keuangan Negara
aalam rangka mewujuckan akuntatilitas publik adalah bagian dari reformasi

bidang keuangan negara yang dimulai sejak tahun 2003.

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) merupakan pedoman
dalam melakukan praktek akuntansi dimana uraian materi di dalamnya
mencakup hampir semua aspek yang berkaitan dengan akuntansi, yang dalam
penyusunannya melibatkan sekumpulan orang dengan kemampuan dal:m

bidang akuntansi yang tergabung dalam suatu lembaga yang dinamal.un
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Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Dengan kata lain, Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) adalah buku petunjuk bagi pelaku akuntansi
yang berisi pedoman tentang segala hal yang ada hubungannya dengan
akuntansi. Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) mencakup konvensi,
peraturan dan prosedur yang sudah disusun dan disahkan oleh lembaga resmi

(standard setting body) pada saat tertentu.

Pernyataan di atas memberikan pemahaman bahwa Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) merupakan buku petunjuk tentang
akuntansi yang berisi konvensi atau kesepakatan, peraturan dan prosedur
yang telah disahkan oleh suatu lembaga atau institut resmi. Dengan kata lain
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)merupakan sebuah
peraturan tentang prosedur akuntansi yang telah disepakati dan telah disahkan

oleh sebuah lembaga atau institut resmi.

Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang disusun oleh lembaga Ikatan
Akuntan Indonesia selalu mengacu pada teori-teori yang berlaku dan
memberikan tafsiran dan penalaran yang telah mendalam dalam hal praktek
terutama dalam pembuatan laporan keuangan dalam memperolah informasi

yang akurat sehubungan data ekonomi.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) mengacu pada penafsiran dan penalaran
teori-teori yang “berlaku” dalam hal praktek “pembuatan laporan keuangan”

guna memperoleh inforamsi tentang kondisi ekonomi.
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Pemahaman di atas memberikan gambaran bahwa Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) berisi “tata cara penyusunan laporan keuangan”
yang selalu mengacu pada teori yang berlaku, atau dengan kata lain

didasarkan pada kondisi yang sedang berlangsung.

Hal ini menyebabkan tidak menutup kemungkinan Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) dapat mengalami perubahan/penyesuaian dari

waktu ke waktu sejalan dengan perubahan kebutuhan informasi ekonomi.

Dari keseluruhan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) merupakan suatu buku petunjuk dari
prosedur akuntansi yang berisi peraturan tentang perlakuan, pencatatan,
penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang disusun oleh lembaga [AI
yang didasarkan pada kondisi yang sedang berlangsung dan telah disepakati

(konvensi) serta telah disahkan oleh lembaga atau institut resmi.

Sebagai suatu pedoman, Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah
(SAP) bukan merupakan suatu kemutlakan bagi setiap perusahasan dalam
membuat laporann keuangan. Namun paling tidak dapat memastikan bahwa
penempatan unsur-unsur atau elemen data ekonomi harus ditempatkan pada
posisi yang tepat agar semua dat ekonomi dapat tersaji dengan baik, sehingza
dapat memudahkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam
menginterpretasikan dan megevaluasi suatu laporan keuangan guns

mengambil keputusan ekonomi yang baik bagi tiap-tiap pihak.
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3.1. Tindak Lanjut Laporan SPI Rs. Moh. Hoesin Palembang

Menindak Lanjutkan hasil pemeriksaan Tim SPI RSMH Palembang No.

PS.01.01.10.46 Tanggal 16 Agustus 2011 perihal reviu Laporan Keuangan

Semester | tahun anggaran 2011RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang yang

1sinya antara lain.

1)

2)

3)

4)

Bahwa penagihan piutang pasien jaminan perorangan belum dilaaksanaka
sesuai prosedur tidak ada petugas rumah sakit yang menagih langsung ke
rumah pasien.

Bahwa Urusan piutang belum membuat kartu piutang pasien yang sesuai
dengan peraturan Dirjen. Pembendaharaan No. PER -02/PB 2007 tentang
pedoman penata Usahaan dan Akuntansi Piutang Penerimaan Negara
bukan Pajak.

Bahwa Tempat penyimpanan asip piutang jaminan perorangan tidak layak
sehingga berpotensi menimbulkan kerusakan dan kehilangan asip piutang
tersebut.

Bahwa terdapat saldo piutang jaminan perusahaan per 30 juni 2010 senilai
Rp. 3.051.202180,~(tiga milyar lima puluh satu juta dua ratus dua ribu

seratus delapan rupish).

Dengan ini diperintahkan kepada Sdr. Ka. Bag. Pebendaharaan dan Mobilitasi

Dana.
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1) Membentuk Tim penagihan piutang yang terdiri dari staf piutang, komite
hukum dan satuan pengamanaan unuk melakukan penagihaan/kunjungan
langsung kerumah pasien.

2) Koordinator piutang segera membuat kartu piutang perorangan sesuai
dengan pefraturan Dirjen pebendaharaan No. PER -02/PB 2007.

3) Berkoordinasi dengan koordinator IPSRS untuk penerapan arsip piutang
pasien yang layak.

4) Segera melakukan penagihan kembali atas piutang jaminan perusahaan

yang belum teralisasi.

3.2 Kelemahan Atas Pengendalian Intern Yang Ditemukan Selaman
Pelaksanaan Atas Laporan Keuangan
Berapa kelemahan atas pengendalian intern yang ditemukan selama
pelaksanaan reviu atas laporan keuangan Semester 1 RSUP Dr. Mohammad

Hoesin Palembang tahun yang berakhir 30 junui 2012 :

a. Terdapat beberapa temuan pemeriksaan BPK Yang belum selesai
ditindak lanjuti per 30 juni 2012 antara lain :

1) Belum adanya tanggapan perjanjian sama tentang izin pinjam pakai tanah
asset Kementrian Kesehataan RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang
dari pihak PMI, FK Ungsri dan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera
Selatan.

2) Belum adanya perjanjian kerja sama tentang sewa pakai tanah Asset

Kementrian Kesehataan antara RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang
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dengan TK Dharma Wanita Sub Unit RSUP dr. Mohammad Hoesin

Palembang.

3) Masih terdapat 10 rumah dinas yang bermasalah di lingkungan RSUP dr.

Mohammad Hoesin Palembang,.

b. Rekomendasi kepada Direktur Utama

1)

2)

3)

4)

3)

Kami merekomendasi kepada direktur Utama RSUP dr. Mohsammad
Hoesin Palembang agar memerintahkan kepada :

1.Kepala Bagian Umum dan Kepala Instalasi Hukum & Humas umtuk
melakukan pembicaraan langsung kepada kepala Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan, Dekan FK Unsri Dan Ketua PMI Kota
Palembang tentang PKS izin pinjam pakai Tanah Asset Kementrian
Kesehataan

Kepala bagian umum melakukan pembicaraan langsung kepada Ketua
Dharma wanita Sub Unit RSUO dr. Mohammad Hoesin Palembang
tentang PKS sewa pakai Tanah ASSET Kementria Kesehatan atas TK
Kesehatan di RSUP dr. Moharaniad Hoesin Palembany

Kepala bagian umum dan kepala Instalasi Hukum & Humas untuk kembali
membicarakan secar persuasif terhadap rumah dinas yang bermasalah
Kepala IPSRS berkoordinasi dengan Kepala Instalasi Farmasi dan Kepala
Instalasi Rawat Darurat untuk perluasan Tempat Pelayananan Obat di

Instalasi Rawat Darurat.
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3.3 Data Laporan Hasil Reviu Atas Laporan Keuangan
Berdasarkan kelemahan atas pengendalian intern yang ditemukan selama
reviu atas laporan keuangan RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun yang

berakhir :
Peralatan dan Mesin per 31 desember 2012 Rp. 285.291.339.860,-

a. Bahwa terdapat beberapa alat kesehatan yang pembelian tahub 2012 belum
digunakan dan dimanfaatkan oleh ruangan perawatan dan tidak ada bulku
panduan asli alat kesehatan serta garansinya, antara lain :

Tabel IV.1
Alat Kesehatan yang Belum Digunakan

Tahun 2012
Instrument Ganti Verban (GV) Set 60 set N
Gunting Verband 20 pcs
Laboratory 20 pcs
Bak Instrument bertutup 60 pcs
Mandibulektomy 1 set
Hernia 1 set
Haemoroid 1 set
Labio plasty 1 set
DIl 1 set

Sumber : RSUP Dr. Moh. Hoesin, 2012

b. Bahwa terdapat alat kesehatan pengadaan tahun Anggaran 2012 baik dari
sumber dana BLU maupun APBN-P DIBERIKAN Stiker regestrasi Asc:

tetap RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.
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. Bahwa terdapat alat kesehatan pengadaan dana PHLN KFW tahun 2011 yang

berada di Instalasi bedah sental belum diserahkan kepada Instalasi CCSD

antara lain :

General orthopaedic instrument set
Hysterectomy set

-General mayor set laparotomy
incision and drainage

Live puncture set

Mini laparotomy set

dan lain-lain

Rekomendasi :

Para Auditor SPI merekomendasi kepada Direktur Utama RSUP dr.

Mohammad Hoesin Palembang agar

1. Memerintah Kepada Instalasi CCDS untuk segera menginventarisasi alat

kesehatan dan meminjamkan alat kesehatan tersebut seperti GV set dan

lain-lainnya untuk segera digunakan / dimanfaatkan.

2. Merintahkan Kepala bagian umum untuk segera melakukan labelisasi

stiker registrasi Aset tetap seluruh alat kesehatan pengadaan tahun

Anggaran 2012

3. Memerintahkan Kepala Instalasi Bedah Sentral untuk segera serah terima

alat kesehatan dari dana PHLN KFW ke Kepala Instalasi CCSD.
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Para Auditor SPI telah mereviu Laporan Keuangan Sementara I Rumah Sakit
Umum Pusat Dr. Mohammmad Hoesin Palembang berupa neraca untuk tanggal
30 juni 2012, Lapiran Realisasi Anggaran dan Catatan atas Laporan Keuangan
untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan Standar
akuntansi Peemeintahan dan peraturan lain terkait. Semua informasi yang dimuat
dalam laporan keuangan adalah pemyajian manajemen Rumah Sakit Umum Pusat

Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Reviu terutama terdiri dari permintaan keterangan kepada pejabat entitas
pelaporan dan prosedur analitik yang diterapkan atas data keuamham. Reviu
mempunyai lingkup yang jauh lebih sempit dibandingkan dengan lingkup audit
yang dilakukan sesuai dengan peraturan terkait dengan tujuan untuk menyatakan
pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, kami tidak

memberi pendapat semacam itu.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat perbedaan mterial yang menjadikan
kami yakin bahwa laporn keuangan yang kami sebutkan diatas disajikan sesuai
dengan undang-undang nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara, perturan
pemerintahan nomor 24 tahun 2005 tentang standar Akuntansi Pemerintahan dan

peraturan perundangan-undangan lain yang berlaku.
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B. PEMBAHASAN

1. Analisis Profesionalisme Internal Auditor terhadap Pengauditan

Laporau Keuangan RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang

Hasil wawancara penulis kepada pihak auditor SP Dr. Norman
Djamaludin,sp,pd ( Selaku ketua bagian SPI ) dan Ahmad Rivai,SE. Msi.

(Selaku Sekretaris) terhadap indicator-indikator profesionalisme Auditor :
a.Pengabdian pada profesi

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme dengan
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Berdasarkan hasil
wawancara pada RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang, para auditor atau SPI
telah mempunyai pengalaman dan kecakapan yang memadai dalam melakukan
audit. Para auditorberkerja dengan profesionalisme dan tidak akan menyalah
gunakan kode etik sebagai auditor serta berkerja diatas data normal untuk

membantu RSUP Dr. Moh Hoesin Palembang .
b.Kewajiban Sosial

Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan profesi dan
manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena adanya
pekerjaan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara, para auditor internal RSUP Dr. Moh Hoesin
telah memberikan banyak manfaat terhadap lingkungannya terutama

lingkungan intern RSUP Dr. Moh Hoesin karena para karyawan rumah sakit
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dapat lebih mudah mengelola ataupun mengaudit iaporan keuangan yang ada
serta melalui laporan yang diaudit oleh para SPI dapat ditemuikan kelemahan-

kelemahan apa saja yang terdapat pada KSUP Dr. Moh Hoesin Palembang.

c.Kemandirian

Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan seseorang  yang
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak
lain (pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi).

Konsep kemandirian yang dimiliki para auditor atau SPI di RSUP Dr. Moh.
Hoesin mempunyai kualitas yang dapat meyakinkan bahwa setiap anggota
auditor atau SPI mempunyai mutu yang baik dan memiliki fungsi dan tanggung

jawab yang telah terorganisir.
d.Keyakinan Profesi

Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang paling
berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, bukan
orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalm bidang ilmu dan pekerjaan

mereka.

Para auditor yakin bahwa wewenang menilai pekerjaan sangatlah professional
tanpa ada campur tangan dari pihak luar yang tidak berkompetensi dalam
bidang pengauditan agar tidak ada kesalahan dalam penyajian laporan
keuangan. adanya kepada SPI yang mempunyai tugas mengambil semua
tindakan yang diperlukan agar perusahaan berjalan lancer, membuat para

auditor di RSUP Dr.Moh Hoesin memiliki konsep keyakinan profesi yang baik.
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e.Hubungan dengan rekan seprofesi

Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi sebagai
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega informal

sebagai ide utama dalam pekerjaan.

Auditor SPI memiliki ikatan profesi didalam organisasi formal dan kelompok
kolega informal yang saling berhubungan dengan para auditor. Banyaknya
organisasi formal dan informal yang saling berhubungan deangan para auditor di
RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang sehingga para karyawan Rumah Sakit

menjadi lebih mudah dalam mengelola data dari hasil laporan keuangan yang ada.

2Analisis Pertimbangan Tungfkat Matrelitas Terhadap Pengauditan

Laporan Keuangan RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang

Hail wawancara penulis kepada pihak auditor spi, dr. Norman
Djamaludin,Sp.pd I( selaku ketua bagian SPI ) dan Ahmad Rivai,SE, Msi . (selaku
sekertaris ) serta melalui data yang diperoleh memalui RSUOP. Dr. Moh Hoesin

Palembang terhadap indicator-indikator pertimbangan tingkat Materiualitas :
a. Seberapa Penting Tingkat Materialitas

Tingkat materialitas sangatlah penting karena bagi para auditor internal atau
SPI RSUP Dr. Moh Hoesin dalam melakukan laporan audit atas laporan
keuangan, auditor tidak dapat memberikan Jaminan bagi pemakai laporan

keuangan auditing adalah akurat. Hal ini akan memerlukan waktfu dan biaya




yang jauh melebihi manfaat yang dihasiikan.oleh karena itu , dalam audit atas

laporan keuangan, auditor memberikan keyakinan sebagai berikut :

1) bahwa jumlah- jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan berserta telah

dicatat, diringkas, digolongan dan kompilasi.

2) bahwa iya telah mengumpulkan bukti audit kompeten yang cukup sebagai

dasar memadai untuk memberikan pendapat atas laporan keuangan auditan

3) dalam nentuk pendapat atau memeberikan informasi,dalam hal terdapat
poengecualian,bahwa laporan keuangan sebagai keseluruahan disajiakan secara
wajar dan tidsk terdapat salah saji material karna kekeliruangan dan

kecurangan.
b. Pengetahuan Tentang Tingkat Materialitas

Pengetahuan Tentang Tingkat Materialitas adalah mengetahui tentang
pertimbangan awal tentang perencanaan auditnya yang disebut materialitas
perencanaan mungkin dapat berbeda dengan tingkat materialitas yang
digunakan pada saat pengambilan kesimpulan audit dan dalam mengevaluasi

temuan audit,

Setelah adanya hasil pemeriksaan Tim SPI RSMH Palembang No. PS
01.01.0.46 Tanggal 16 Agustus 2011 perihal reviu laporan keuangan semester
I tahun anggaran 2011 RSUP Dr Moh. Hoesin Palembang ditemukan beberapa

prosedur dan kendala yang ditemukan pada Rumah Sakit. Para Auditor Internal
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atau SPI RSUP Dr. Moh Hoesin Melakukan tindakan lanjut atas laporan

tersebut.

c. Resiko Auditor

Resiko Auditor adalah resiko yang terjadi dalam auditor, tanpa disadari,
tidak memodivikasi pendapatannya tidak sebagai mana mestinya, atas suatu

laporan keuangan yang mengandung salah saji material.

Setelah melakukan tindak lanjut atas salah saji Laporan Keuangan Semester 1

Tahun Anggaran 2011 RSUP Dr. Moh Hoesin Palembang mengenai :

1) penagihan piutang pasien jaminan perorangan belum dilakukan sesuai

prosedur tidak ada petugas rumah sakit yang menagih langsung kerumah sakit.

2) urusan piutang belum membuat kartu piutang pasien yang sesuai dengan
peraturan Dirjen. Pembendaharaan No. PER -02/PB 2007 tentang pendoman

penata usahaan dan Akuntansi piutang penerimaan Negara bukan Pajak.

3) Tempat penyimopanan asip piutang jaminan perorangan tidak layak
sehingga berpotensi menimbrlkan kerusakan dan kehilanagan asip piutang

tersebut.

4) Terdapat saldo piutang jaminan perusahaan per 30 juni 2010 senilai Rp.

3.051.202180,-(tiga lima puluh satu Juta dua ratus dua ribu seratus delapan

rupiah).
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Maka auditor melakukan perintah kepada Sdr . Ka. Bag pebendaharaan dan

Mobilitas Dana untuk :

1) Membentuk Tim penagihan piutang yang terdiri dari staf piutang, komite
hukum dan satuan pengamanan untuk melakukan penagihan/kunjungan

langsung kerumah pasien.

2) koordinator piutang segera membuat kartu piutang perorangan sesuai

dengan peraturan dirjen pebendaharaan No. PER -02/PB 2007,

3) Berkoordinasi dengan koordinasi IPSRS untuk penerapan arsip piutang

pasien yang layak.

4) Segara melakukan penagihan kembali atas piutang jaminan perusahaan yang

belum teralisasi.
d. Tingkat Materialitas antar Perusahaan

Tingkat Materialitas antar Perusahaan adalah dimana suatu perusahaan
berkerja sama antar perusahan dalam mengaudit hasil laporan keuangan yang
telah disajiakan agar tidak ada kesalahan dalam penyajian hasil dari laporan
keuangan, tidak ada kekeliruan dalam mengelolah data yang akan disajiakan

tersebut.

Para karyawan auditor Rumah Sakit Moh.Hoesin Paledmbang berkerja sama
dengan pihk auditor eksternal seperti Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam
penyajian laporan keuangan agar tidak ada kekeliruan tingkat atas pengelolaan

dalam rencana audit.
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e. Urutan Tingkat Materialitas dalam Rencana Audit

Berdasarkan hasil wawancara Dr. Norman Djamaludin, Sp.pd mengatakan
bahwa semua auditor memerlukan urutan atau tingkatan dalam bahwa semua
auditor memerlukan urutan atau tingkatan dalam menyajikan laporan guna
mendukung perencanaan audit agar materialitas penyajian laporan keuangan

yang akan disajikan didalam pembukuan akhir semester.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa Laporan Hasil Reviu Terhadap keuangan RS. Moh Hoesin Palembang

adalah sebagai berikut :

Setelah mereviu Laporan keuangan Rumah Sakit Umum Pusat Mohammad
Hoesin Palembang berupa Neraca untuk tanggal 30 juni 2012, laporan Realisasi
Anggaran dan catatan ata laporan keuangan untuk periode yang terakhir pada
tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi pemerintahan dan peraturan lain
terkait. Semua informasi yang dimuat dalam laporan keuangan adalah penyajian

manajemen Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Reviu terutama terdiri dari permintaan keterangan kepada pejabat etitas
laporan keuangan dan prosedur analitik yang diterapkan atas data keuangaan.
Reviu mempunyai lingkup yang jauh lebih sempit dibandingkan dengan lingkup
audit yang dilakukan sesuai dengan peraturan terkait dengan tujuan untuk
menyatakan pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu,

kami tidak memberi pendapat semacam itu.

Berdasarkan kesimpulan, tidak terdapat perbedaan material yang menjadikan
kami yakin bahwa laporan keuangan yang telah disajikan Sesuai dengan undang-

undang nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara, peraturan pemerintahaan
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nomor 24 tahun 2005 tentangbstandar akuntansi pemerintahaan dan peraturan

perundangan-undangan lain yang berlaku.

B. Saran

Dari Penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan saran
kepada Rs. Moh Hoesin Palembang (SPI atau Auditor ) mengenai kineria
keuangan sesuai standar akuntansi pemerintahan untuk mereviu permintaan
keterangan kepada pejabatan entitas pelaporan dan prosedur analitik yang

diterapkan atas data keuangan.

Rs Moh Hoesin Palembang (standar pemeriksaan intern) hendaknya
memberikan laporan hasil reviu laporan keuangan agar para penyaji yakin bahwa
laporan keuangan yang telah disajikan sesuai dengan peratuiran pemerintahan dan
peraturan perundangan-undangan lain yang berlaku.guna sebagai pembelajaran

buat bahan skripsi yang sedang kami lakukan saat ini.
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